
 

 181   

BIMBINGAN BELAJAR PENDEKAR (PENERANG DESA KAYA KARSA) 
 

Hamdhani1,*, Nurul Insani2, Aditya Hidayat3, Febriyanti Rapang4, Nurhalimah Handayani5, 
Suharni Milenia Wati6, Elisar7, Ruri Adelia Panjaitan8, Aprinius Migael Pabita9, Hardijun10 

 
1Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Mulawarman, Samarinda 
2Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Mulawarman, Samarinda 
3Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Mulawarman, Samarinda 

4Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman, Samarinda 
5 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman, Samarinda 

6Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman, Samarinda 
7Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Mulawarman, Samarinda 

8Fakultas Kehutanan, Universitas Mulawarman, Samarinda 
9Fakultas Kehutanan, Universitas Mulawarman, Samarinda 

10 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman, Samarinda 
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ABSTRAK: Bimbingan belajar ialah pendidikan non-formal tambahan sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar 
yang beroperasi di sekolah. Bimbingan belajar bertujuan untuk memberikan pengajaran secara lebih eksklusif yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dari setiap murid yang datang. Namun, karena keterbatasan jarak dan tidak adanya 
sarana bimbel yang ada di Desa Teluk Pandan orang tua dan murid tidak dapat merasakan dampak positif dari 
adanya bimbingan belajar. Maka dari itu, didadakanlah program bimbingan belajar pendekar (penerang desa kaya 
karsa) sebagai alternatif solusi orang tua murid, dan guru untuk memberikan pengajaran secara lebih maksimal 
kepada murid-murid di Desa Teluk pandan. Hasil dari adanya program ini menunjukkan bahwa bimbingan belajar 
pendekar yang diadakan mampu meningkatkan pemahaman anak, meningkatkan motivasi belajar, dan mengubah 
pandangan mengenai pembelajaran yang menyeramkan menjadi pembelajaran yang menyenangkan. 
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PENDAHULUAN  
Sekolah merupakan lembaga untuk membantu anak agar dapat belajar dan menerima pembelajaran di bawah 
pengawasan guru. Pengawasan yang dilakukan oleh guru dalam mengajar setiap murid pun memiliki 
keterbatasan. Keterbatasan tersebut diakibatkan oleh jumlah murid yang tidak jarang melebihi batas yang 
seharusnya mengakibatkan guru kesulitan untuk dapat mengawasi dan memberikan pengajaran yang optimal 
kepada setiap siswa yang ada di kelas. Selain itu, kadar kemandirian yang berbeda-beda dalam menerima 
pembelajaran bagi setiap siswa juga menjadi salah satu hal yang menjadi hambatan siswa untuk mendapatkan 
pengajaran yang optimal. Menurut Zulfitria dan Arif (2019) Kemandirian yang berbeda pada setiap anak 
membuat orang tua memutuskan untuk memasukkan anaknya ke tempat bimbingan belajar atau bimbel sebagai 
salah satu cara membantu anak untuk mendapatkan pengajaran yang lebih optimal. 
Bimbingan belajar ialah salah satu pendidikan nonformal tambahan yang diadakan untuk menyediakan kelas 
akademik yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Meinawati, 2019). Bimbingan belajar bertujuan untuk 
membantu siswa untuk dapat menempatkan diri dengan baik dalam situasi belajar, sehingga diharapkan siswa 
dapat belajar sebaik mungkin sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. Kebanyakan orang tua merasa 
bahwa bimbingan belajar merupakan salah satu langkah efektif yang mereka gunakan sebagai cara untuk 
mengatasi permasalahan akademis yang dihadapi oleh sang anak dikala orang tua tidak memiliki kesanggupan 
untuk mengajarkan bahan mata pelajaran yang menurut mereka semakin sulit. Sehingga, dipilihlah bimbingan 
belajar yang terbaik bagi anak-anak untuk meningkatkan pengetahuan dan mengatasi permasalahan belajar 
yang dialami. 
Akan tetapi, bimbingan belajar yang memiliki kualitas terbaik terbatas oleh wilayah. Bagi warga perkotaan, 
mencari lembaga bimbingan belajar merupakan hal mudah untuk dilakukan. Hal ini berbeda bagi warga yang 
bertempat tinggal di wilayah pedesaan. Lembaga bimbingan belajar merupakan hal yang sulit untuk dicari, 
bahkan hampir tidak dimiliki dalam suatu desa. Permasalahan ini juga terjadi di Desa Teluk Pandan, yang 
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mana lembaga bimbingan belajar bagi para siswa tidak ditemukan keberadaannya. Tidak adanya lembaga 
bimbingan belajar mengakibatkan banyak orang tua merasa kewalahan untuk membantu anak mengerjakan 
beberapa tugas dan pengajaran bagi anak ketika terdapat suatu mata pelajaran yang sulit untuk dipahami. Hal 
ini sejalan dengan hasil wawancara singkat yang dilakukan dengan beberapa orang tua murid dan murid yang 
berada di Desa Teluk Pandan yang mengungkapkan bahwa pengajaran yang diberikan oleh orang tua murid 
untuk membantu anak dalam menyelesaikan tugas cukup jauh dari kata layak. Hal tersebut diakibatkan oleh 
adanya keterbatasan ilmu pengetahuan dan keterbatasan waktu untuk memberikan pengalaman belajar yang 
lebih optimal kepada anak. Sehingga diperlukan solusi untuk mengatasi masalah ini. Solusi yang dapat 
dilakukan ialah dengan membentuk suatu bimbingan belajar bagi para siswa di Desa Teluk Pandan.   
 
METODE 
Berdasarkan permasalahan yang ada, berupa tidak adanya bimbingan belajar di Desa Teluk Pandan, maka 
diadakanlah program pengajaran yang dinamakan “Bimbel Pendekar” sebagai solusi atas permasalahan yang 
tengah dihadapi. Pendekar merupakan kependekan dari penerang desa kaya karsa. Nama ini digunakan sebagai 
harapan bahwa program ini dapat menjadi sarana yang dapat membuat para siswa di Desa Teluk Pandan 
termotivasi untuk belajar dan berkarya dalam memajukan desa tempat mereka tinggal. Program ini berisikan 
pemberian pengajaran kepada para siswa sekitar untuk dapat mempelajari beberapa materi yang tidak 
dipahami, mata pelajaran yang sulit untuk dimengerti, memberikan pengajaran dengan cara yang mudah, 
memberikan dasar dalam mengajarkan bahasa inggris, dan memberikan pengajaran sesuai dengan kebutuhan 
dan keinginan dari murid yang datang. Tata laksana program ini dilakukan selama dua kali dalam dua minggu 
dengan jam yang telah disepakati pada pertemuan pertama. Tempat pelaksanaan program ini ialah di rumah 
yang menjadi posko kelompok. Siswa-siswi yang datang pun memiliki kelompok umur yang berbeda-beda, 
mulai dari SD hingga SMP. Sehingga, setiap anggota kelompok menyediakan pengajaran sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginan dari siswa yang datang. Materi yang diberikan setiap pertemuannya pun berbeda-
beda bergantung kepada kebutuhan setiap murid yang datang, sehingga evaluasi terhadap materi yang 
diajarkan pun memiliki cara yang berbeda-beda. Namun, evaluasi akan selalu dilakukan setiap akhir 
pembelajaran dengan memberikan pertanyaan perihal materi yang telah dipelajari pada hari mereka datang dan 
hari-hari sebelumnya.   
  
HASIL DAN DISKUSI 
Berdasarkan hasil evaluasi harian dalam setiap pertemuan dapat diketahui bahwa setiap anak yang hadir dalam 
untuk melaksanakan bimbingan belajar merasa senang dan terbantu atas program yang diberikan. Selanjutnya 
berdasarkan hasil wawancara dan diskusi yang dilakukan terhadap murid dan orang tua murid didapatkan 
bahwa terdapat kepuasan dan kesenangan ketika melakukan bimbingan belajar. Antusiasme dan kepuasan 
tersebut ditunjukkan dengan permintaan untuk mengadakan bimbingan belajar setiap harinya dan permintaan 
untuk menambah durasi pembelajaran. Selain murid, orang tua murid pun juga menunjukkan kepuasan dan 
antusiasmenya dengan mendatangi dan mengantarkan anak ke tempat bimbingan belajar, serta memberikan 
permintaan khusus terhadap anaknya. 
Setelah bimbingan belajar selesai, para murid akan menceritakan bahwa mereka menginginkan bimbingan 
belajar dengan metode yang sama seperti yang diberikan oleh setiap anggota kelompok. Lebih lanjut, para 
murid juga menunjukkan motivasinya untuk belajar lebih rajin agar di masa depan juga mampu memberikan 
hal yang sama seperti yang telah diberikan. Selain motivasi, para murid juga menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan pemahaman setelah melakukan bimbingan belajar sebelumnya. Kemudian, terdapat ungkapan 
perihal pembelajaran yang diberikan sangat menyenangkan sehingga membuat para murid ingin terus berlama-
lama untuk belajar bersama. Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui bahwa program bimbingan belajar 
yang dilakukan efektif dalam membantu siswa memahami pelajaran secara lebih optimal. Hal ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang mendeteksi bahwa bimbingan belajar dirancang secara khusus untuk 
membantu siswa di sekolah dengan cara yang dapat memudahkan siswa dalam menerima materi yang 
diberikan (Geralda & Kasih, 2020). 
Berdasarkan pemaparan  di atas dapat diketahui bahwa melalui adanya program bimbel pendekar yang 
diadakan dapat memberikan motivasi bagi para siswa untuk belajar dengan lebih bersungguh-sungguh, 
membantu guru dan orang tua untuk dapat memberikan pengajaran dengan lebih optimal, dan membantu siswa 
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untuk dapat mempelajari konsep pembelajaran yang telah diajarkan di sekolah sebelumnya. Hal ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramadhayanti (2018) bahwa bimbingan belajar yang 
diberikan secara perseorangan mampu membuat individu dapat lebih cepat memahami ilmu pengetahuan 
secara lebih baik dan maksimal. Penelitian lain yang dilakukan oleh Meinawati (2019) juga mengungkapkan 
bahwa adanya bimbingan belajar membuat pembelajaran lebih mudah untuk dipahami. Adapun dokumentasi 
yang dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung ialah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Pertemuan Awal Bimbingan Belajar Pendekar 

 

 
Gambar 2. Pemberian Materi Pengajaran Bahasa Inggris Dasar 

 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  
Program bimbingan belajar pendekar (penerang desa kaya karsa) merupakan suatu program yang diadakan 
karena adanya keterbatasan yang dimiliki oleh guru dan orang tua dalam melakukan belajar mengajar di 
sekolah maupun di rumah. Program ini juga hadir karena tidak adanya lembaga bimbel yang terdapat di Desa 
Teluk Pandan yang dapat didatangi oleh anak-anak untuk dapat lebih memahami pembelajaran secara lebih 
maksimal. Berdasarkan hasil yang diperoleh selama melaksanakan program bimbel, dapat diketahui bahwa 
seluruh anak mendapatkan peningkatan pemahaman terhadap materi dan peningkatan motivasi, serta persepsi 
baru bahwa belajar dapat dilakukan dengan lebih menyenangkan yang berimbas pada meningkatnya 
kesungguhan anak dalam melakukan proses belajar mengajar. Selanjutnya, diharapkan pihak sekolah dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman dengan melalui variasi metode dalam melakukan kegiatan 
belajar mengajar. Guru dan orang tua juga diharapkan untuk mampu berkolaborasi dalam menghadirkan 
persepsi mengenai kegiatan belajar mengajar ialah kegiatan yang membahagiakan sehingga para murid dapat 
memiliki semangat yang lebih besar, sehingga dapat menimbulkan keinginan untuk belajar menjadi lebih 
meningkat. Hal tersebut dapat terwujud melalui salah satu cara seperti dengan membentuk kelompok-
kelompok belajar yang dapat dikategorikan berdasarkan domisili antar rumah. Kelompok belajar ini nantinya 
dapat diselingi dengan kegiatan mingguan seperti melakukan kunjungan ke tempat-tempat edukatif yang ada di 
Desa Teluk Pandan. 
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